5.1

BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji dampak environmental, social, and

governance (ESG) terhadap financial performance , serta pengaruh environmental,

social, and governance (ESG) yang dimoderasi oleh struktur kepemilikan terhadap

financial performance. Setelah melalui beberapa tahap penelitian yakni

pengumpulan data sekunder,pengolahan data , analisis data, dan interpretasi data

hasil penelitian maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh signifikan dengan arah positif antara aspek environmental
(lingkungan) terhadap financial performance. Dapat diartikan bahwa
peningkatan kinerja keuangan dapat disebabkan semakin lengkapnya
perusahaan melakukan pengungkapan terhadap aspek lingkungan.

Terdapat pengaruh signifikan dengan arah negatif antara aspek social (sosial)
terhadap financial performance. Dapat diartikan bahwa kinerja keuangan bisa
saja mengalami penurunan apabila terlalu banyak aspek sosial yang difokuskan
sehingga dapat mempengaruhi aktifitas perusahaan dan tujuan awal
perusahaan.

Terdapat pengaruh signifikan dengan arah positif antara aspek governance (tata
kelola) terhadap financial performance. Dapat diartikan bahwa kinerja
keuangan perusahaan dapat meningkat karena perusahaan melakukan

pengungkapan yang lebih banyak mengenai informasi tata kelola perusahaan
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Terdapat pengaruh ESG secara simultan terhadap financial performance. Dapat
diartikan bahwa peningkatan kinerja keuangan perusahaan dapat meningkat
karena perusahaan telah mampu memberikan transparansi dengan
memperhatikan pengungkapan-pengungkapan aspek ESG dengan baik.
Terdapat pengaruh signifikan negatif antara struktur kepemilikan yang
menggabungkan kepemilikan manajemen terhadap kinerja keuangan. Dapat
diartikan bahwa kinerja keuangan dapat mengalami penurunan apabila terlalu
banyak kepemilikan saham oleh dewan direksi karena berpotensi untuk terjadi
persaingan dan mentingkan kepentingan pribadi masing-masing.

Terdapat pengaruh signifikan interkasi antara struktur kepemilikan yang
menggabungkan kepemilikan manajemen dengan aspek environmental
(lingkungan) terhadap financial performance. Dapat diartikan bahwa struktur
kepemilikan manajerial dan aspek environmental dapat berjalan bersama-sama
untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Terdapat pengaruh signifikan interkasi antara struktur kepemilikan yang
menggabungkan kepemilikan manajemen dengan aspek social (sosial)
terhadap financial performance. Dapat diartikan bahwa struktur kepemilikan
manajerial dan aspek social dapat berjalan bersama-sama untuk meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan

Terdapat pengaruh signifikan interkasi antara struktur kepemilikan yang
menggabungkan kepemilikan manajemen dengan aspek governance (tata
kelola) terhadap financial performance. Dapat diartikan bahwa struktur
kepemilikan manajerial dan aspek governance dapat berjalan bersama-sama

untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan
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9. Terdapat pengaruh signifikan interkasi antara struktur kepemilikan yang

menggabungkan kepemilikan manajemen dengan aspek environmental, social
, and governance (ESG) secara simultan terhadap financial performance.
Dapat diartikan bahwa struktur kepemilikan manajerial dan pengungkapan

ESG dapat berjalan bersama-sama untuk meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan

5.2 Saran

Dari hasil pelitian yang sudah dijalankan hingga mendapatkan sebuah

kesimpulan, peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dipergunakan untuk

berbagai pihak berikut ini :

1.

Bagi Pemangku Kepentingan (Investor, Calon Investor dan Masyarakat)

Para pemangku kepentingan diharapkan dapat memperhatikan lebih lanjut
yang terdapat dalam pengungkapan tanggung jawab mengenai aspek ESG
seperti lingkungan , sosial, dan tata kelola , serta proporsi struktur kepemilikan
saham pada sebuah perusahaan sebagai bahan pertimbangan untuk melihat

prospek dan gambaran keberlanjutan perusahaan dimasa depan.

. Bagi perusahaan

Perusahaan diharapkan mampu mempublikasikan laporan keberlanjutan
dengan aspek ESG yang diungkapkan lebih baik dan optimal serta struktur
kepemilikan saham perusahaan dapat dilaporkan dengan jelas agar dapat
dijadikan sebagai pertimbangan pata pemangku kepentingan dan para

pemegang kebijakan dalam perusahaan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengembangkan model penelitian
baru dan cakupan penelitian dengan mempertimbangkan variabel-varibel yang
digunaka. Penambahan variabel yang dapat mempengaruhi baik memperkuat
atau memperlemah lainnya seperti kepemilikan institusional dan kepemilikan
asing, serta penggunaan variabel kontrol yang lebih komprehensif, baik
eksternal maupun internal, akan memperkaya hasil penelitian dapat dilakukan.
Peneliti berikutnya juga dapat memperluas sampel penelitian dan pengambilan
periode waktu yang lebih lama agar dapat merepresentasikan berbagai sektor

perusahaa sehingga penelitian menjadi lebih valid dan bervariasi.
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